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ABSTRAK

Tri Gantini Fadhillah (2017): “Penerapan Pendekatan Kontekstual untuk
Meningkatan Kemampuan Konksi Matematis Siswa SMP”

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih rendahnya kemampuan koneksi
matematik siswa Sekolah Menengah Pertama, sehingga diperlukan pendekatan
pembelajaran untuk mengatasi masalah tersebut. Alternatif pendekatan yang
diterapkan yaitu pendekatan kontekstual. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah
pencapaian dan peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa SMP yang
menggunakan pendekatan Kontekstual dibandingkan dengan yang menggunakan
pembelajaran biasa, implementasi pendekatan kontekstual dalam pembelajaran
dikelas, serta kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa SMP dalam menyelasaikan
soal koneksi matematis dengan menggunakan pendekatan kontekstual
dibandingkan dengan yang menggunakan pembelajaran biasa. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode eksperimen. Pada awal dan akhir pembelajaran
kedua kelas diberi tes. Populasi dalam peneitian Ini adalah siswa SMP yang
berkemampuan sedang di Kota Cimahi, sedangkan sampelnya terdiri dari dua
kelas yang dipilih secara acak kelas, diperoleh kelas VII-a sebagai kelas
eksperimen dan kelas VII-b sebagai kelas kontrol. Instrumen dalam penelitian ini
adalah berupa tes sebanyak 6 butir soal uraian, kemudian data skor kemampuan
koneksi matematis tersebut dianalisis menggunakan uji perbedaan rata-rata.
Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa pencapaian dan peningkatkan
kemampuan koneksi matematis siswa yang pembelajarannya menggunakan
pendekatan kontekstual lebih baik daripada yang menggunakan pembelajaran
biasa. Implementasi pendekatan kontekstual dapat meningkatkan kemampuan
koneksi matematis siswa SMP, kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa SMP
dalam menyelesaikan soal koneksi matematis adalah indikator menggunakan
matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci: Kemampuan Koneksi, Pendekatan Kontekstual.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya terbaik untuk membentuk sebuah karakter
pada seseorang dan menjadi sumber daya manusia yang berkualitas, khususnya
dalam dunia pendidikan pelajaran matematika, sebab pelajaran matematika
merupakan pelajaran yang memerlukan pemahaman dan pengertian dengan
konsep-konsep matematika itu sendiri. Pada saat sekarang, permasalahan yang
terjadi adalah kurangnya pemahaman konsep matematika yang terjadi setiap
tahunnya. Mengingat pentingnya matematika padasaat ini, maka matematika
sangat penting dikuasai oleh semua lapisan masyarakat.

Ruseffendi (2006:94) mengemukakan Matematika itu penting baik sebagai
alat bantu, sebagai ilmu, sebagai pembimbing pola berfikir, maupun sebagai
pembentuk sikap. Namun, sudah menjadi kenyataan bahwa rendahnya pola
berfikir terhadap siswa menyebabkan pemahaman konsep yang berkurang
setiap pertemuan matematika dikarenakan tidak sedikit siswa yang
beranggapan matematika adalah pelajaran yang menakutkan, karena sangat
sulit dipahami dan membuat jenuh.

Pentingnya kemampuan koneksi matematika terkandung dalam tujuan
pembelajaran matematika sekolah dasar yaitu Memahami konsep matematika,

menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau



algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah,
Muslim (KTSP, 2014:417)

Menurut Sumarmo (2012:12) dalam rumusan tujuan kemampuan koneksi
matematis menjadi sangat penting karena akan membantu penguasaan
pemahaman konsep yang bermakna dan membantu menyelesaikan tugas
pemecahan masalah melalui keterkaitan antara konsep matematika dan antara
konsep matematika dengan konsep dalam disiplin lain. Demikian pula
kemampuan koneksi matematika ini akan membantu siswa dalam menyusun
model matematika yang juga menggambarkan keterkaitan antar konsep
danatau data suatu masalah atau situasi yang diberikan.

Menurut Ruspiani (2000:68) kemampuan koneksi matematis adalah
kemampuan mengaitkan konsep-konsep matematika baik antar konsep dalam
matematika itu sendiri maupun mengaitkan konsep matematika dengan konsep
dalam bidang lainnya.

Berdasarkan peneliti Ruspiani (2000:13) mengukapkan bahwa rata-rata
nilai kemampuan koneksi matematika siswa sekolah menengah rendah, nilai
rata-ratanya kurang dari 60 pada skor 100, yaitu sekitar 22,2% untuk koneksi
matematika siswa dengan pokok bahasan lain, 44,9% untuk koneksi
matematika dengan bidang studi lain, dan 7,3% untuk koneksi matematika
dengan kehidupan sehari-hari.

Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Saminanto & Kartono
(Badjeber, 2015:19) juga menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan koneksi

matematis siswa sekolah menengah masih rendah, yakni hanya berada pada



nilai 34%. Oleh karena itu, diperlukan suatu inovasi sebagai upaya
pengembangan kemampuan koneksi matematis siswa.

Hal ini didukung oleh hasil penelitian Pujiarti (Setiawan, 2009) yang
menunjukan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa masih sangat
rendah. Tingkat kemampuan terendah ada pada tingkat kemampuan koneksi
dengan ilmu yang lain dan tingkat tertinggi terletak pada kemampuan koneksi
dengan dunia nyata.

Agar siswa dapat menguasai kemampuan koneksi matematika, salah
satunya dengan menerapkan model pembelajaran yang menyenangkan, aktif,
dan kreatif. Pembelajaran kontekstual menjadi salah satu pembelanjaran yang
disarankan, selaras dengan yang dikemukakan oleh Masruah (2014:188)
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual menjadi salah
satu model pembelajaran yang selalu disarankan, proses pengembangan
konsep-konsep dan gagasan-gagasan matematika berawal dari dunia nyata.

Menurut Sugandi (2015:46) pembelajaran dengan pendekatan kontekstual
adalah konsep belajar yang membantu guru dalam mengaitkan antara materi
yang dipelajarinya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa
membuat hubungan anatara pengetahuan yang dimilikinya dengan

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Rusman (2011:190) mengemukakan bahwa pembelajaran kontekstual
(Contextual teaching and learning) merupakan konsep belajar yang dapat
membantu guru mengaitkan anatara materi yang diajarkan dengan situasi dunia

nyata peserta dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara



pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam keidupan mereka
sebagai anggota keluarga dan masyarakat.

Suherman (Bintang, 2013: 15) menyatakan bahwa pendekatan
pembelajaran kontekstual atau Contexstual Teaching and Learning (CTL)
adalah konsep belajar untuk guru mengaitkan antara materi yang diajarkan
dengan kehidupan sehari-hari siswa dan mendorong siswa membuat hubungan
antara pengetahuan awal siswa dengan penerapan dalam kehidupan mereka
sebagai anggota keluarga dan masyarakat dengan konsep itu hasil
pembelajaran yang diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Dalam upaya itu,
siswa memerlukan guru sebagai pengarah dan pembimbing. Maka perlu
diperhatikan bahwa pembelajaran matematika tidak akan terlepas dari
pendekatan pembelajaran yang digunakan, yang mendukung adanya
partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan para ahli, peneliti
menyimpulkan bahwa pendekatan kontekstual merupakan pendekatan dengan
konsep belajar mengajar yang mengaitkan antara materi yang diajarkan oleh
guru dengan situasi dunia nyata siswa, dan mendorong siswa untuk membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam
kehidupan nyata dan memliki kelebihan pada pendekatan kontekstual, seperti
memberikan kesempatan pada siswa untuk dapat maju terus sesuai dengan
potensi yang dimiliki sisiwa sehingga siswa terlibat aktif dalam kegiatan
belajar. Menyadarkan siswa tentang apa yang mereka pelajari. Pembelajaran

lebih menyenangkan dan tidak membosankan. Membantu siwa bekerja dengan



efektif dalam kelompok. Terbentuk sikap kerja sama yang baik antar individu
maupun kelompok.

Adapun hasil dari beberapa para ahli mengenai kemampuan koneksi yang
masih sangat rendah ditingkat sekolah menengah maka peneliti menyimpulkan
bahwa kemampuan koneksi matematis siswa belum sesuai dengan yang
diharapkan. Salah satu faktor penyebab munculnya permasalahan ini adalah
pembelajaran yang masih menganut paradigma lama yaitu belajar yang kurang
mengaktifkan siswa, maka perlu diperhatikan bahwa pembelajaran
matematika tidak akan terlepas dari pendekatan pembelajaran yang digunakan,
yang mendukung adanya partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran.

Maka peneliti memberikan pembelajaran kemampuan koneksi dengan
menggunakan pendekatan kontekstual karena menurut hasil peneitian (Asmin,
dkk. 2015:3) rendahnya kemampuan koneksi matematis dan kemampuan
berpikir kreatif siswa berimplikasi pada rendahnya prestasi siswa. Hal ini
terlihat dari hasil belajar siswa (raport) pada pelajaran matematika siswa
memperoleh nilai 69 atau belum tuntas. Diantara penyebab rendahnya
pencapaian siswa dalam pelajaran matematika adalah proses pembelajaran
yang masih menggunakan pembelajaran biasa.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka rumusan masalah
yang dikaji dalam meneliti meningkatkan koneksi pembelajaran matematis

siswa dengan pendekatan kontekstual terhadap siswa SMP adalah :



1. Apakah pencapaian dan peningkatan kemampuan koneksi matematis
siswa yang mempelajarannya menggunakan pendekatan kontekstual
lebih baik daripada yang menggunakan pembelajaran biasa?

2. Bagaimana gambaran impelementasi dengan menggunakan pendekatan
kontekstual dikelas?

3. Bagaimana kesulitan-kesulitan ~yang dihadapi siswa dalam

menyelesaikan soal kemampuan koneksi matematis?

C. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka

tujuan penelitian ini adalah untuk menelaah:

1. Pencapaian dan peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang
mempelajarannya menggunakan pendekatan kontekstual dibandingkan
dengan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional.

2. Gambaran impelentasi dengan menggunakan pendekatan kontekstual
dikelas

3. Kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan soal

kemampuan koneksi matematis.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Manfaat bagi pendidik



Dapat dijadikan alternatif dalam melaksanakan proses pembelajaran
untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa melalui
pendekatan kontekstual.

Manfaat bagi siswa

Sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan berfikir dan
kemandirian belajar.

Manfaat untuk bidang matematika

Mendapat gambaran yang jelas tentang bagaimana pembelajaran
matematika dengan menggunakan penedekatan kontekstual agar dapat

meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa.

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya perbedaan pendapat mengenai hal-hal yang

dimaksudkan dalam penulisan ini, maka peneliti memberikan definisi

operasional sebagai berikut:

1. Kemampuan koneksi matematis siswa adalah kemampuan yang meliputi:

a.

b.

Mengenali representasi ekuivalen dari konsep yang sama

Mengenali hubungan procedural matematika dalam representasi
keproseduran ekuivalen

Menggunakan dan menilai keterkaitan antar topik matematika dan
keterkaitan diluar matematika

Menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari



2. Pendekatan Kontekstual
Pendekatan kontekstual yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu,
pembelajaran yang mengaitkan dunia nyata dalam kahidupan sehari-hari.
Selaras dengan pengertian dari Sugandi (2014:31) pendekatan Kontekstual
merupakan konsep belajar yang memebantu guru mengaitkan anatara
materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong
siswa membuat hubungan anatara pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya daam kehidupan merekeka sebagai anggota keluarga dan
masyarakat, adapun langkah-langkah sebagai berikut:
1. Kontruktivisme
2. Inkuiri
3. Bertanya
4. Pemodelan
5. Masyarakat Belajar
6. Penilaian Autentik

7. Refleksi



BAB I1

STUDI LITERATUR
A. Koneksi Matematis

Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan seseorang dalam
memperlihatkan hubungan internal dan eksternal matematika, yang meliputi
koneksi antar topik matemtika, koneksi dengan disiplin ilmu lain, dan koneksi
dengan kehidupan sehari-hari. Kusuma (2008:2)

Menurut NCTM (Ruspiani, 2000), kemampuan koneksi matematis adalah
kemampuan siswa dalam mengaitkan konsep-konsep matematika baik anatar
konsep matematika itu sendiri (dalam matematika) maupun mengaitkan
konsep matematika dengan bidang lainnya (luar matematika).

Menurutu  NCTM (2000) indikator koneksi matematis, vyaitu: (1)
Mengenali dan menggunakan hubungan antar ide-ide dalam matematika; (2)
Memahami keterkaitan ide-ide matematika dan membentuk ide satu dengan
yang lain sehingga menghasilkan satu keterkaitan yang menyeluruh; (3)
Mengenali dan mengaplikasikan matematika kedalam dan lingkungan diluar
matematika.

Menurut Wahyudin (2012) ada tiga indikator yang dikembangkan dalam
koneksi matematis, yaitu:
1. Mengenali dan menggunakan hubungan-hubungan antar gagasan-gagasan

matematis;



2. Memahami bagaimana gagasan-gagasan matematis saling berhubungan
dan saling mendasari satu sama lain untuk menghasilkan keutuhan yang
koheren;

3. Mengenali dan menerapkan matematika dialam konteks-konteks diluar
matematika;

Sedangkan indikator koneksi matematik menurut Romberg & Chair
(Sugandi, 2014) diantaranya: (1) mencari hubungan berbagai representasi
konsep dan prosedur, memahami hubungan antar topik matematika; (2)
menggunakan matematika dalam bidang studi lain atau kehidupan sehari-hari;
(3) memahami representasi ekuivalen konsep yang sama, mencari koneksi satu
prosedur ke prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen dan (4)
menggunakan koneksi antar topik matematika dan antar topik matematika
dengan topik lain.

Menurut Ruspiani (2000) dalam melakukan koneksi, siswa harus mengerti
informasi yang diterima terlebih dahulu. Dengan pengertian itu, siswa akan
menangkap arah penyelesaian. Ada dua hal pokok yang berkaitan dengan
mengerti dan koneksi, yaitu: (1) Mengerti penting artinya agar prinsip dan
fakta bisa dihubungkan (dikoneksikan) dengan yang lain secara keseluruhan
dari materi matematika yang telah dipelajari; (2) Adanya koneksi antar
matematika dengan cabang ilmu pengetahuan yang lain seperti yang dipelajari

disekolah.



Menurut Sarbani (2008) koneksi matematik merupakan pengaitan

matematika dengan pelajaran lain, atau dengan topik lain. Koneksi matematika

(Mathematical Connections) merupakan kegiatan yang meliputi:

a.

b.

Mencari hubungan antara berbagai representasi konsep dan prosedur.
Memahami hubungan antar topik matematik.

Menggunakan matematika dalam bidang studi lain atau kehidupan sehari-
hari.

Memahami representasi ekuivalen konsep yang sama.

Mencari koneksi satu prosedur lain dalam representas yang ekuivalen.
Menggunakan koneksi antar topik matematika, dan antar topik
matematika dengan topik lain.

Indikator kemampuan koneksi matematik yang digunakan dalam

penelitian ini adalah indikator yang dikemukakan oleh Kusuma (2008) yaitu

sebagai berikut: (1) mengenali representasi ekuivalen dari konsep yang sama;

(2) mengenali hubungan prosedur matematika suatu representasi ke prosedur

representasi yang ekuivalen; (3) menggunakan dan menilai keterkaitan antar

topik matematika dan keterkaitan diluar matematika; (4) menggunakan

matematika dalam kehidupan sehari-hari.

B.

Pendekatan kontekstual

Pendekatan kontekstual merupakan konsep belajar yang membantu guru

dalam mengaitkan antara materi yang dipelajarinya dengan situasi dunia nyata

siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang



dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, dalam

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual terdapat beberapa

langkah-langkah yang harus dilakukan:

1.

Mengembangkan pemikiran siswa untuk melakukan kegiatan belajar lebih
bermakna apakah dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan
mengonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru yang harus
dimilikinya.

Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiry untuk semua topik yang
diajarkan.

Mengembangkan sifat tahu siswa dengan memunculkan pertanyaan-
pertanyaan.

Menciptakan masyarakat belajar, seperti melalui kegiatan kelompok,
berdiskusi, tanya jawab, dan sebagainya.

Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, bisa melalui ilustrasi,
model bahkan media yang sebenarnya.

Membiasakan anak untuk melakukan refleksi dari setiap kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan.

Melakukan langkah penilaian secara objektif, yaitu menilai kemampuan
yang sebenarnya pada setiap siswa.

Pembelajaran kontekstual sebagai suatu model pembelajaran, dalam

implementasinya memerlukan perencanaan pembelajaran yang membentuk

konsep dan prinsip pembelajaran kontekstual. Menurut Rusman (2011:193)



ada tujuh prinsip dalam pembelajaran kontekstual yang harus dikembangkan

oleh guru, yaitu:

1. Konstruktivisme merupakan landasan berpikir dalam pembelajaran
kontekstual, yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi
sedikit yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas.

2. Menemukan merupakan kegiatan inti dalam pembelajaran kontekstual.
Melalui upaya menemukan akan memberikan penegasan bahwa
pengetahuan dan keterampilan serta kemampuan-kemampuan lain yang
diperlukan bukan merupakan hasil dari mengingat fakta-fakta tetapi hasil
dari menemukan sendiri.

3. Bertanya merupakan strategi utama dalam pembelajaran kontekstual.
Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu bermula dari bertanya.
Penerapan unsur bertanya dalam pembelajaran kontekstual harus
difasilitasi oleh guru. Kebiasaan peserta didik untuk bertanya atau
kemampuan guru dalam menggunakan pertanyaan yang baik akan
mendorong pada peningkatan kualitas dan produktivitas pembelajaran.

4. Masyarakat belajar adalah membiasakan peserta didik untuk melakukan
kerja sama dan memanfaatkan sumber belajar dari teman-teman
belajarnya. Hasil pembelajaran diperoleh dari kerja sama dengan orang
lain melalui berbagi pengalaman (sharing). Melalui sharing ini anak
dibiasakan untuk saling memberi dan menerima, sifat ketergantungan

positif dalam masyarakat belajar dikembangkan.



5. Pemodelan dapat dijadikan alternatif untuk mengembangkan pembelajaran
agar bisa memenuhi harapan peserta didik secara menyeluruh dan
membantu mengatasi keterbatasan yang dimiliki oleh guru.

6. Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru terjadi atau baru
dipelajari. Dengan kata lain refleksi adalah berpikir ke belakang tentang
apa-apa yang sudah dilakukan di masa lalu, peserta didik mengendapkan
apa yang baru dipelajarinya sebagai struktur pengetahuan baru yang
merupakan pengayaan atau revisi dari pengetahuan sebelumnya.

7. Penilaian Sebenarnya. Penilaian sebagai bagian integral dari pembelajaran
memiliki fungsi yang amat menentukan untuk mendapatkan informasi
kualitas proses dan hasil pembelajaran melalui penerapan CTL. Gambaran
tentang kemajuan belajar peserta didik diperlukan sepanjang proses
pembelajaran, maka penilaian tidak hanya dilakukan di akhir
program pembelajaran, akan tetapi dilakukan secara integral selama

proses pembelajaran.

Menurut M-Edukasi (2014) Kelebihan dan kekurangan dari pendekatan

Contextual Teaching and Learning sebagai berikut:

Kelebihan dari pendekatan Contextual Teaching and Learning sebagai

berikut:

1. Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan ril. Artinya siswa dituntut

untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar disekolah



dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab dengan dapat
mengolerasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan
saja bagi siswa materi itu akan berfungsi secara fungsional, akan tetapi
materi yang dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori siswa,
sehingga tidak akan mudah dilupakan.

Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan
konsep kepada siswa karena meotde pembelajaran CTL menganut aliran
kontruktivisme, dimana seorang siswa dituntut untuk menemnukan
pengetahuannya sendiri. Melalui landasan filosofis kontruktivisme siswa

diharapkan belajar melalui “mengalami” bukan “menghafal”.

Kekurangan dari pendekatan Contextual Teaching and Learning sebagai

berikut:

. Guru lebih intensif dalam membimbing. Karena dalam metode CTL. Guru
tidak lagi berperan sebagai pusat informasi. Tugas guru adalah mengelola
kelas sebagai sebuah tim yang bekerja sama untuk menemukan
pengetahuan dari keterampilan yang baru bagi siswa. Siswa dipandang
sebagai individu yang sedang berkembang. Kemampuan belajar seseorang
akan dipengaruhi oleh tingkat perkembangan dan keluasan pengalaman
yang dimilikinya. Dengan demikian, peran guru bukanlah sebagai
instruktur atau “penguasa” yang memaksa kehendak melainkan guru
adalah pembimbing siswa agar mereka dapat belajar sesuai dengan tahap

perkembangannya.



2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau
menerapkan sendiri ide-ide dan mengajak siswa agar dengan menyadari
dan dengan sadar menggunakan strategi-strategi mereka sendiri untuk
belajar. Namun dalam konteks ini tentunnya guru memerlukan perhatian
dan bimbingan yang ekstra terhadap siswa agar tujuan pembelajaran sesuai

dengan apa yang diterapkan semula.

C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka hipotesis
pada penelitian ini adalah:

1. Pencapaian kemampuan koneksi matematis siswa SMP yang memperoleh
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual lebih baik daripada yang
memeperoleh pembelajaran konvensional.

2. Peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa SMP yang memperoleh
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual lebih baik daripada yang

memperoleh pembelajaran konvensional.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen,
karena adanya pemanipulasian perlakuan berupa pembelajaran kontekstual.
Dalam penelitian ini diperlukan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang
diberikan perlakuan pembelajaran kontekstual dan kelompok kontrol yang diberi
pembelajaran biasa. Sebelum diberikan perlakuan, diberikan tes awal (pretes)
tentang kemampuan koneksi matematis siswa, kemudian dilakukan tes akhir
(postes) untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa setelah diberi
perlakuan. Dengan demikian desain yang digunakan dalam penelitian ini dapat
digambarkan seperti berikut:

A O X O

A O O
Keterangan:

A: pengambilan sampel secara acak menurut kelas

O: Pretes=Postes

X: pembelajaran dengan pendekatan Kontekstual

(Ruseffendi, 2010:50)



B. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa di salah satu SMP Negeri di
Cimahi yang berkemampuan sedang. Kemudian sampelnya dipilh 2 kelas VII dari

salah satu SMP Negeri di Kota Cimahi.

C. Instrumen Penelitian

Instrument dalam penelitian ini adalah seperangkat tes berbentuk soal essay
sebanyak 6 soal, Tes ini diberikan untuk mengukur kemampuan koneksi
matematis. Agar memiliki validitas isi, maka soal-soal tersebut dikonsultasikan
terlebih dahulu dengan dosen pembimbing. Setelah itu agar memiliki validitas
empiris soal-soal tersebut diujicobakan dan kemudian dihitung validitas,
realibilitas, daya pembeda dan indeks kesukarannya.

Sebagai acuan dalam melakukan scoring terhadap persoalan-persoalan yang
melibatkan kemampuan koneksi matematis dapat diamati rubrik penskoring dalam

bentuk Tabel 3.1 dibawah ini , menurut Maltzer (Farina,2012)

Tabel 3.1
Rubrik Skoring Tes Kemampuan Koneksi Matematis
Respon Siswa Terhadap Soal Skor
Menunjukan konsep pemahaman yang benar, diuraikan secara lengkap, 4
kemudian perhitungannya dilakukan dengan benardan jawaban benar.
Menunjuka pemahaman konsep yang benar, diuraikan secara lengkap, kemudian, | 3

perhitungannya dilakukan dengan benar tetapi jawaban tidak tepat. Atau jawaban
menunjukan pemahaman konsep yang benar, tetapi tidak diuraikan secara
lengkap, kemudian perhtiungannya dilakukan dengan benar dan jawaban benar.




Menunjukan pemahaman konsep yang benar, tetapi tidak diuraikan secara
lengkap, kemudian perhitungannya dilakukan dengan salah dan jawaban tidak
tepat.

Tidak menunjukan pemahaman konsep sama sekali.

Tidak menjawab sama sekali

1. Validitas
Dalam penelitian ini yang dilihat adalah validitas isi untuk menghitung
koefisien validitas atau tingkat kevalidan tiap butir soal digunakn rumus

korelasional product moment dari Karl Pearson (Ruseffendi, 2010:166), yaitu:

o NY XY —(XX)QY)
Y (N EX) - BN EYD) - (R1)D)

Keterangan:

X = nilai rata-rata soal-soal tes pertama peorangan
>X  =jumlah nilai-nilai X

Y X? = jumlah kuadrat nilai — nilai X

Y = nilai rata-rata soal-soal tes kedua perorangan
Y = jumlah nilai-nilai Y

YY? = jumlah kuadrat nilai — nilai Y

XY = perkalian nilai-nilai X dan Y perorangan

> XY =jumlah perkalian nilai X dan Y

N = banyaknya pasangan nilai

Klasifikasi validitas menurut Guilford (Ruseffendi, 2010:160)




Tabel 3.2
Klasifikasi Validitas

Validitas Interpretasi
0,00-0,20 Kecil
0,20-0,40 Rendah
0,40-0,70 Sedang
0,70-0,90 Tinggi
0,90-1,00 Sangat tinggi

Dari hasil ujicoba yang diperolen kemudian dihitung nilai validitasnya
dengan bantuan Microsoft excel hasil validitas kemampuan koneksi matematis

siswa disajikan dalam bentuk Tabel sebagai berikut:

Tabel 3.3
Hasil Uji Validitas Tiap Butir Soal
No soal Xy Interpretasi

1 0.43 Sedang
2 0.24 Rendah
3 0.40 Sedang
4 0.57 Sedang
5 0.68 Sedang
6 0.47 Sedang
7 0.31 Rendah
8 0.61 Sedang

2. Reliabilitas

Reliabilitas instrumen adalah ketetapan instrumen dalam mengukur atau
ketetapan siswa dalam menjawab instrumen tersebut. Untuk mengetahui
reliabilitas tes tipe uraian digunakan rumus Cronbach Alpha (Ruseffendi,

2010:172) yaitu:




Keterangan:

b : adalah banyaknya soal

DB;* :adalah variansi skor seluruh soal menurut skor siswa perorangan

DB;* :adalah variansi skor soal tertentu (soal ke-i)

¥ DB;* : adalah jumlah variansi seluruh skor soal tertentu

Klasifikasi reliabilitas menurut Guilford (Ruseffendi, 2010:160) seperti pada

Tabel 3.4 berikut ini:

Tabel 3.4

Klasifikasi Reliabilitas Instrumen
Besarnya r Tingkat Reliabilitas
0,00 - 0,20 Kecil
0,20 - 0,40 Rendah
0,40 -0,70 Sedang
0,70 -0,90 Tinggi
0,90 - 1,00 Sangat tinggi




Hasil reliabilitas dengan menggunakan Microsoft excel seperti berikut:

Tabel 3.5
Hasil Reliabilitas Instrumen

[st]~2 [r 11

SN2

No Soal Interpretasi

0.31
0.31
2.48
1.29
2.13
1.55
0.48
1.94
10.48

Berdasarkan Tabel 3.5 nilai reliabilitasnya adalah 0,52 maka

21.68 | 0.52 Sedang

ONOOTA|IWIN -

reliabilitasnya termasuk kriteria sedang

3. Daya Pembeda
Rumus yang akan digunakan menurut Jauhara dan Zauhari (Hendriana,
2009:79) adalah:

_JBa—IBy
P TIS,SMI

D
Keterangan:
Dp =indeks daya pembeda
JBA = jumlah skor kelas atas
JBg = jumlah skor kelas bawah
JSA =jumlah skor kelas atas/bawah (27% dari jumlah seluruh peserta tes)
SMI = Skor maksimal ideal

Interpretasi nilai daya pembeda menurut Suherman dan Sukjaya (dalam

Hayati, 2013:36) adalah sebagai berikut:



Tabel 3.6
Klasifikasi Daya Pembeda

Daya Pembeda Interpretasi
Dp <0,00 Sangat Kurang
0,00<Dp=0,20 Kurang
0,20<Dp<0,40 Cukup
0,40<Dp<0,70 Baik
0,70<Dp<1,00 Sangat baik

Berikut adalah hasil perhitungan daya pembeda instrument dengan

menggunakan Microsoft excel yang disajikan pada Tabel 3.7

Tabel 3.7

Hasil Perhitungan Daya Pembeda
SNo c;l DP Interpretasi

1 0.47 Baik

2 0.06 Kurang

3 0.36 Cukup

4 0.31 Cukup

5 0.56 Baik

6 0.39 Cukup

7 0.14 Kurang

8 0.53 Baik

4. Indeks Kesukaran
Rumus yang digunakan untuk mencari Indeks Kesukaran menurut (Hendriana,
2009:79) adalah:

_ JB4 + ]Bg
kT 2JS,SMI

Keterangan:
IK = indeks kesukaran

JBo = banyaknya jawaban benar kelompok atas



JBg = banyaknya jawaban benar kelompok bawah
JSA = jumlah skor kelas atas/bawah (27% dari jumlah seluruh peserta tes)
SMI = skor maksimal ideal
Interpretasi indeks kesukaran menurut Suherman dan Sukjaya (dalam
Hayati, 2013:35) adalah sebagai berikut:

Tabel 3.8
Klasifikasi Indeks Kesukaran

Indeks Kesukaran Interpretasi
IK=0,00 Soal terlalu sukar
0,00<IK<0,30 Soal sukar
0,30<IK<0,70 Soal sedang
0,70<IK<1,00 Soal mudah
IK=1,00 Soal terlalu mudah

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan rumus sebelumnya
dengan menggunakan Microsoft excel, indeks kesukaran tiap butir soal instrument

tes terdapat pada Tabel 3.9 sebagai berikut:

Tabel 3.9

Hasil Perhitungan Indeks Kesukaran
S|\(I) %‘I IK Interpretasi

1 0.76 Mudah

2 0.14 Sukar

3 0.54 Sedang

4 0.74 Mudah

5 0.61 Sedang

6 0.69 Sedang

7 0.24 Sukar

8 0.57 Sedang

Rekap uji coba test kemampuan koneksi matematis disajikan pada Tabel 3.10



Tabel 3.10

Rekaptulasi Hasil Uji Coba Instrumen

Validitas | Reliabilitas | DP IK Keterangan
No soal -
Interpretasi
1 Sedang Baik Mudah Soal dipakai
2 Rendah Kurang Sukar Soal tidak dipakai
3 Sedang Cukup Sedang Soal dipakai
4 Sedang Sedang Cukup Mudah Soal dipakai
5 Sedang Baik Sedang Soal dipakai
6 Sedang Cukup Sedang Soal dipakai
7 Rendah Kurang Sukar Soal tidak dipakai
8 Sedang Baik Sedang Soal dipakai

Berdasarkan hasil uji coba instrument seperti pada tabel di atas yang telah

dikonsultasikan kepada pembimbing maka dipilih soal nomor 1, 3, 4, 5, 6 dan 8

dengan pertimbangan hasil analisis validitas ujicoba, memenuhi indikator

kemampuan koneksi matematis yang digunakan dan memperhitungkan indeks

kesukaran tiap butir soal.

D. Prosedur Peneitian

Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini dibagi kedalam tiga tahapan

kegiatan sebagai berikut :

1. Tahap persiapan

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah sebagai berikut:

a. Menentukan topik permasalahan

b. Membuat proposal

c. Membuat instrumen penelitian

d. Mengurus perizinan ke sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian




€.

f.

g.

Menguji instrumen penelitian
Menganalisis hasil uji coba instrumen

Membuat RPP dan LKS

2. Tahap Pelaksanaan

Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam tahap ini, sebagai berikut:

a.

d.

e.

Menentukan kelas yang akan dijadikan sampel dalam penelitian yaitu
kelas VIl adan VII b

Melaksanakan Pretes

Melaksanakan pembelajran dengan pendekatan kontekstual pada kelas
eksperimen dan melaksanakan pembelajaran biasa pada kelas kontrol
Melaksanakan observasi

Melaksanakan postest

3. Tahap Analisis Data

a.

b.

Mengumpulkan hasil tes tertulis;

Mengolah dan menganalisis data secara statistik;

E. Prosedur Pengolahan Data

Data Pretes dan Postes Kemampuan Koneksi Matematis

Data dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan software SPSS 22

dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Uji Normalitas Data

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang

berdistribusi normal atau tidak. Uji Normalitas Data ini dilakukan terhadap skor



prestes, postes dan indeks gain pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji
normalitas dilakukan dengan bantuan software SPSS 22 menggunakan uiji
Kolmogorov-smirnov dengan taraf signifikansi o = 5% artinya keputusan peneliti
untukmenolak atau mendukung Ho, memiliki probabilitas kesalahan sebesar 5%.
Adapun kriteria pengujiannya (Siregar, 2013) adalah:
a. Jika nilai signifikan (sig.) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal,
b. Jika nilai signifikasi (sig.) > 0,05, maka data berdistribusi normal,
Jika data berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan uji homogenitas, jika
salah satu atau kedua data tidak normal maka dilanjutkan dengan uji non
parametrik, yaitu dengan Mann-Whitney.
2. Uji Homogenitas Varians
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui kedua buah sample
(kelas eksperimen dan kelas kontrol) berasal dari populasi yang memiliki
varians-varians yang sama atau tidak. dengan hipotesis:
Ho : kedua kelompok data mempunyai varians homogen
Ha : kedua kelompok data mempunyai varians tidak homogen.
Dan kriteria pengujian berdasarkan nilai signifikasi (Uyanto, 2009: 40)
sebagai berikut :
a. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka Ho diterima
b. Jika nilai signifikasi < 0,05, maka Ho ditolak
Jika datanya homogen maka dilanjutkan dengan uji-t, jika salah satu atau
kedua data tidak homogen maka dilanjutkan dengan uji-t’.

3. Uji Perbedaan rata-rata



Jika kedua sample berasal dari populasi berdistribusi normal dan memiliki
varians yang homogen, maka dilakukan uji signifikan perbedaan dua rata-rata
dengan menggunakan uji-t. Adapun syarat uji perbedaan rata-rata adalah sebagai
berikut:

a. Jika kedua kelompok (kelas eksperimen dan kelas kontrol) hasil uji cobanya
berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji coba homogenitas. Jika
hasil homogenitasnya homogen, maka dilanjutkan dengan uji perbedaan
rataan dengan uji t. Tetapi jika tidak homogen, maka dilakukan uji perbedaan
rata-rata dengan uji t’.

b. Jika hasil normalitas salah satu atau kedua kelompok tidak berdistribusi
normal, maka langsung dilakukan uji perbedaan rata-rata dengan uji non
parametik Mann-Whitney.

Berikut langkah-langkah yang akan dilakukan untuk menguji perbedaan rata-rata.

a. Hipotesis uji signifikan perbedaan rata-rata adalah:

Ho : mi<m, : Kemampuan koneksi matematis siswa SMP  yang
pembelajarannya menggnakan pendekatan kontekstual tidak lebih
baik daripada yang menggunakan pembelajaran biasa.

Ha : mi > m, Kemampuan koneksi matematis siswa SMP melalui metode
kontekstual lebih baik daripada yang menggunakan pembelajaran
biasa.

b. Menentukan tingkat keberhasilan o sebesar 0,05

Dan kriteria pengujian berdasarkan nilai signifikasi (Uyanto, 2009:40)

sebagai berikut :



c. Jika nilai signifikansi = 0,05, maka Ho diterima.
d. Jika nilai signifikasi < 0,05, maka Ho ditolak.
4. Uji Gain Ternormalisasi

Analisa data gain dilakukan untuk mengetahui kualitas peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis pada kelas eksperimen yaitu dengan
menggunakan metode penemuan terbimbing dan kelas kontrol menggunakan
pembelajaran biasa. Adapun rumus yang digunakan Hake (1999) sebagai berikut:

skor postes — skor pretes

indeles gain (g) = skor maksimum ideal — skor pretes
Tabel 3.11
Kriteria Indeks Gain
Indeks Gain Kriteria
g>0,70 Tinggi
0,30<g<0,70 Sedang
g<0,30 Rendah

5. Pencapaian Kemampuan Koneksi Matematis

Pencapaian kemampuan matematis siswa secara individu dapat ditentukan
dengan membandingkan nilai siswa dengan skor maksimum ideal. Sedangkan,
kriteria pencapaian kemampuan matematis siswa secara keseluruhan
menggunakan persentase pencapaian kemampuan matematis klasikal. Data yang
diperoleh untuk menghitung pencapaian siswa diambil dari nilai postes, untuk
mengetahui persentase Pencapaian Kemampuan Matematis (PKM) siswa
menggunakan rumus berikut ini.Rumus yang digunakan (Putra, 2017:2 )sebagai

berikut:



_ Banyak Siswa Memperoleh = KKM

PKM = 1009
Banyak Siswa Keseluruhan X %

Kategori pencapaian kemampuan matematis klasikal menggunakan interval
persentase (Putra, 2017:3) pada Tabel 3.12 berikut ini:

Tabel 3.12

Penapsiran atau Tingkat Penguasaan

Interpretasi Kategori
85 - 100% Sangat Tinggi
75— 84% Tinggi
60 - 74 % Sedang
40 —59% Rendah
0-39% Sangat Rendah




BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Data

Seperti dinyatakan pada bab sebelumnya, tujuan utama dari penelitian ini yaitu
untuk menelaah peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa SMP yang
memperoleh pembelajaran dengan menggunkaan metode pendekatan kontekstual
dibandingkan dengan siswa SMP yang memeprolen pembelajaran dengan
pembelajaran biasa. Berikut ini uraian data hasil penelitian dan pembahasannya.

Instrument dalam penelitian ini adalah seperangkat soal tes berbentuk uraian
yang terdiri dari 6 soal. Data yang diperoleh dari instrument tersebut akan diolah
untuk dianalisis menyangkut data hasil tes awal (pretes) dan data hasil akhir
(Postes). Pada kelas eksperimen pembelajaran dilakukan dengan menggunakan
metode pembelajaran kontekstual, sedangkan pada kelas control menggunakan
pembelajaran biasa. Materi yang diajarkan adalah perbandingan dan skala.
Selanjutnya dilakukan ujicoba instrument penelitian yang digunakan untuk

melihat kemampuan koneksi matematis siswa.

Sebagai gambaran awal disajikan data deskripsi kedua kelas yang sudah

diberikan tes awal dan tes akhir, seperti yang tersaji pada Tabel 4.1 berikut ini:



Tabel 4.1

Deskripsi Data Kemampuan Koneksi Matematis Siswa

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

Variabel S Dgta_k .
tatisti Pretes | Postes | N-gain | Pretes | Postes N-gain

n 32 32 32 28 28 28

Kemampuan
Koneksi X 6,03 | 1837 | 068 | 560 | 2010 | 079
Matematis 011
St.Dev | 3,496 | 2,780 0,15 3,095 | 2,266 '

Keterangan: Skor Maksimum Ideal Kemampuan Koneksi Matematis:24

Berdasarkan data pada Tabel 4.1 diperoleh jumlah siswa pada kelas kontrol 32
siswa, pada kelas eksperimen 28 siswa dan SMI=24. Rata-rata nilai kemampuan
awal kelas kontrol adalah 6,03 dengan standar deviasi 3,496 sedangkan rata-rata
kelas eksperimen adalah 5,60 dengan standar deviasi 3,095. Pada tabel diatas juga
menunjukan nilai postes. Nilai rata-rata postes kelas eksperimen dan kelas kontrol
berbeda, kelas kontrol memiliki nilai rata-rata 18,37 dan kelas eksperimen
memiliki nilai rata-rata 20,10 terlihat nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi
dari pada kelas kontrol. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa kelas eksperimen

memiliki kemampuan koneksi matematis yang lebih baik dari pada kelas kontrol.

Meskipun demikian hal tersebut tidak cukup untuk membuktikan ada tidaknya
perbedaan kemampuan koneksi matematis antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol, sehingga untuk membuktikan anggapan tersebut maka dilakukan uji

statistic dengan menggunakan Software SPSS 22.



B. Analisis Data Tes Awal (Pretes)

Tes awal dilakukan untuk mengetahui penegetahuan awal siswa sebelum
proses pembelajaran berlangsung dan untuk mengetahui kesetaraan sampel ,
Pengujian yang pertama pada data tes awal adalah uji normalitas data. Uji
normalitas data dilakukan untuk melihat kenormalan suatu data
sampel.pengolahan uji normalitas dengan menggunakan software SPSS 22
a. UJi Normalitas Data Pretes

Uji normalitas tes awal (Pretes) kelas eksperimen dan uji normalitas tes awal
kelas control dilakukan dengan menggunakan software SPSS 22, dengan
menggunakan uji statistic Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikansi 0,05,
dengan kriteria sebagai berikut:

a. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka sampel berasal dari populasi yang

berdistribusi normal

b. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka sampel berasal dari populasi tidak

berdistribusi normal

Dari perhitungan dengan menggunakan software SPSS 22 Uji Normalitas

Data Pretes, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.2
Uji Normalitas Data Tes Awal (Pretes)
Kelas x St.Dev N Sig Interpretasi
Eksperimen | 6,03 3,095 28 0,200 H, diterima

Kontrol 5,60 3,496 32 0,002 H, ditolak




Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat bahwa kelas siswa yang memperoleh
pembelajaran yang menggunakan metode pembelajaran kontekstual memperoleh
P > 0,05 sehingga H, diterima dan yang menggunakan metode pembelajaran
biasa, P < 0,05 sehingga Hy ditolak. Dengan demikian karena salah satu sampel
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. Maka dilanjutkan dengan uji

nonparametric atau Mann-Whitney.

b. Uji Siginifikansi Perbedaan Rata-rata Data Pretes
Karena kelas kontrol tidak berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan uji
nonparametric Mann-Whitney. Perumusan hipotesis untuk uji kemampuan koneksi
matematis siswa skor pretes adalah sebagai berikut :
H, : tidak terdapat perbedaan kemampuan awal koneksi matematis siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Ha : Terdapat perbedaan kemampuan awal koneksi matematis siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
Perumusan hipotesis di atas dapat juga dinyatakan sebagai berikut:
Ho:m; =m;
Ha:my #mp
dengan menggunakan taraf signifikansi 5%, maka kriteria pengujiannya

adalah sebagai berikut:

Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima

Jika nilai sig < 0,05 maka Hy ditolak



Dari hasil penghitungan SPSS 22.0 diperoleh hasil sebagai berikut

Tabel 4.3

Hasil Uji Signifikansi Perbedaan Rata-rata Pretes Kemampuan
Koneksi Matematis.

Kelas I\/Iann-Withr.ley. _ Keterangan
N Signifikansi
Eksperimen 28 Ho Diterima
Kontrol 32 0472

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa asymp.sig (2-tiled) uji Mann-

Withney adalah 0,472. Nilai signifikansinya lebih dari 0,05 maka Hg

diterima. Hal ini berarti tidak ada perbedaan signifkansi kemampuan awal

koneksi matematis siswa antara dua kelas eksperimen dan kelas kontrol.

C. Pencapaian Kemampuan Koneksi Matematis

a. Analisis Data Tes Akhir (Postes)

Postes diberikan pada kelas eksperimen yang menggunakan pembelajaran

kontekstual dan kelas kontrol yang menggunkaan pembelajaran biasa. Hal ini

dilakukan untuk melihat kemampuan koneksi matemtais akhir siswa pada

masing — masing kelas setelah pembelajaran berakhir dan juga untuk

mengetahui pencapaian siswa. Berdasarkan data yang diperoleh dari haisl

pengujian data dan kemudian dianalisis apakah kemampuan akhir koneksi

matematis siswa pada kedua kelas ini sama atau tidak.

b. Uji Normalitas Data Postes

Uji normalitas data postes kelas eksperimen dan uji normalitas data postes

kelas kontrol dilakukan dengan menggunakan software SPSS 22, dengan




menggunakan uji statistic Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikansi 0,05,

dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

a. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal

b. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka sampel berasal dar populasi tidak
berdistribusi normal

Dari perhitungan dengan menggunakan software SPSS 22 Uji Normalitas

Data Postes, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.4
Uji Normalitas Data Postes

Kelas x St.Dev N Sig Interpretasi

Eksperimen 20,11 2,266 28 0,012 H, ditolak

Kontrol 18,37 2,780 32 0,027 H, ditolak

Berdasarkan tabel 4.4 terlihat bahwa kelas siswa yang memperoleh
pembelajaran yang menggunakan metode pembelajaran kontekstual dan metode
pembelajaran biasa, P < 0,05 sehingga Hy ditolak. Dengan demikian kedua sampel
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji

nonparametric atau Mann-Whitney.

c. Uji Signifikansi Mann-Whitney Data Postes

Karena kelas kontrol dan kelas ekspreiman tidak berdistribusi normal
maka dilanjutkan dengan uji nonparametric Mann-Whitney. Perumusan
hipotesis untuk uji kemampuan koneksi matematis siswa skor postes adalah

sebagai berikut :



Ho : tidak terdapat perbedaan pencapaian kemampuan koneksi matematis
siswa yang pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual dengan

pendekatan biasa.

Ha. : pencapaian kemampuan koneksi matematis siswa yang pembelajaran

menggunakan pendekatan kontekstual dengan pendekatan biasa.

Perumusan hipotesis di atas dapat juga dinyatakan sebagai berikut:

H0:m1: ms

Ha:mi # mp

dengan menggunakan taraf signifikansi 5%, maka kriteria pengujiannya

adalah sebagai berikut:

Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima

Jika nilai sig < 0,05 maka Hy ditolak

Dari haisl penghitungan SPSS 22.0 diperoleh hasil seebagai berikut:

Tabel 4.5
Hasil Uji Signifikansi Mann-Whitney Postes Kemampuan Koneksi
Matematis.
Kelas I\/Iann-Withr_ley_ _ _ Keterangan
N Signifikansi
Eksperimen 28 H, Ditolak
Kontrol 32 0.000




Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa asymp.sig (2-tailed) uji

Mann-Withney adalah 0,00. Sedangkan untuk 1-tailed = % = 0,00, nilai

signifikansinya kurang dari 0,05 maka H, ditolak. Hal ini berarti pencapaian
antara kemampuan koneksi matematis siswa yang pembelajara
nmenggunakan pendekatan kontekstual lebih baik daripada pendekatan biasa.
d. Uji Pencapaian Kemampuan Koneksi Matematis

Uji pencapian yang diambil dari nilai postes kelas eksperimen dan uji
pencapaian postes kelas kontrol, dengan mnggunakan rumus PKM (
Pencapaian Kemampuan Matematis), pencapian kemampuan siswa secara
individu dapat ditentukan dengan membandingkan nilai siswa dengan skor
maksimum ideal yaitu nilai KKM > 75, berdasarkan perhitungan yang telah
dilakukan, hasil analisis deskriptif data disajikan pada Tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6

Pencapaian Kemampuan Koneksi Matematis

Kelas Mean | N > KKM PKM Kategori
Eksperimen | 20,11 | 28 26 92% Sangat Tinggi
Kontrol 18,38 | 32 23 71% Sedang

Berdasarkan Tabel 4.6 diatas, dapat dilihat bahwa persentase pencapian
kemampuan koneksi matematis pada kelas eksperimen dengan persentase
pencapaian sebesar 92% yang memiliki kategori pencapian sangat tinggi,

sedangkan pencapaian kemampuan koneksi matematis pada kelas kontrol




dengan persentase pencapaian sebesar 71% yang memiliki Kkategori

pencapaian sedang.

D. Peningkatan Kemampuan Koneksi Matematis

a. Normalitas Gain Ternormalisasi

Setelah dilakukan pengujian hipotesis terhadap peningkatan kemampuan
koneksi matematis antar kelas eksperimen dan kelas kontrol, hal terakhir yang
dilakukan adalah mengukur kualitas peningkatan kemampuan koneksi matematis
setiap kelas menggunakan data gain ternormalisasi rata-rata dari setiap kelas,

dengan taraf signifikansi 5% maka kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:

1) Nilai Sig. > 0,05 maka data N-Gain berdsitribusi normal
2) Jika nilai Sig. < 0,05 maka data N-Gain tidak berdistirbusi normal
b. Uji Normalitas Gain Ternormalisasi
Uji normalitas dilakukan pada data pretes dan postes kelas kontrol
dan kelas eksperimen dengan bantuan software SPSS 22.0 for windows.

Perumusan hipotesis untuk uji normalitas sebagau berikut:

Uji Normalita:gata N-Gain
Kelas X | St.Dev N Sig. Interpretasi
Eksperimen 0,819 | 0,112 28 0,011 H, ditolak
Kontrol 0,601 | 0,149 32 0,195 H, diterima

Berdasarkan Tabel 4.7 terlihat bahwa kelas siswa yang memperoleh



pembelajaran yang menggunakan metode pembelajaran kontekstual
memperoleh P < 0,05 sehingga Hy ditolak dan yang menggunakan metode
pembelajaran biasa, P > 0,05 sehingga Hy diterima. Dengan demikian karena
salah satu sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. Maka

dilanjutkan dengan uji nonparametric atau Mann-Whitney.

c. Uji Signifikansi Mann-Whitney N-Gain
Karena kelas kontrol tidak berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan
uji nonparametric Mann-Whitney. Perumusan hipotesis untuk uji kemampuan

koneksi matematis siswa skor pretes adalah sebagai berikut :

Ho : Tidak terdapat peningkatan perbedaan kemampuan koneksi matematis
siswa yang pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual lebih baik

daripada pendekatan biasa.

Ha : Peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang pembelajaran

menggunakan pendekatan kontekstual lebih baik daripada pendekatan biasa..

Perumusan hipotesis di atas dapat juga dinyatakan sebagai berikut:

H0:m1 =my

a.My £mp

dengan menggunakan taraf konfidensi 5% atau signifikansi @ = 0,05, maka

kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:

Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima



Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak

Dari haisl penghitungan SPSS 22.0 diperoleh hasil seebagai berikut:

Tabel 4.8
Hasil Uji Signifikansi Perbedaan Rata-rata Pretes Kemampuan
Koneksi Matematis.

Kelas Mann-Withney . Keterangan
N Sig.
Eksperimen 28 Terdapat
Kontrol 32 0,000 Peningkatan

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat dilihat bahwa asymp.sig (2-tailed) uji Mann-

Withney adalah 0,00. Sedangkan untuk 1-tailed = % = 0,00, Nilai

signifikansinya kurang dari 0,05 maka H, ditolak. Hal ini berarti terdapat
perbedaan signifkansi antara kemampuan koneksi matematis siswa yang
pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual lebih baik daripada

pendekatan biasa.

E. Langkah-langkah Implementasi Pembelajaran

Penelitian dimulai dengan memberikan tes awal (pretes) kepada kedua kelas
(kelas eksperimen dan kelas kontrol). Kemudian kedua kelas diberikan
pembelajaran yang berbeda yaitu kelas eksperimen menggunkaan pendekatakan
kontekstual sedangkan kelas kontrol menngunakan pembelajaran biasa, tetapi
kedua kelas diberi materi yang sama yaitu perbandingan dan skala. Kemudian

dalam kelas eksperimen siswa dibagi menjadi beberapa keompok dengan



beranggotakan 4 orang siswa dalam setiap kelompoknya. Setelah kelompok
terbentuk masing-masing kelompok diberi lembar kerja siswa ( LKS).

Pada tahap (Kontruktivisme) pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
kontekstual mula-mula guru memberikan motvasi kepada siswa,dan mengaitkan

konsep yang lama dengan konsep yang baru agar siswa semangat dalam belajar

dan menyampaikan tujuan pembelajaran, Seperti Gambar 4.1 sebagai berikut

.
-

Gambar 4.1
Guru sedang Memberikan Motivasi (Kontruktivisme)
Guru menyampaikan tentang perbandingan dan skala materi yang akan
dipelajari siswa. Guru mengingatkan kembali materi ini yang telah dipelajari

siswa pada jenjang sekolah dasar agar mereka lebih paham penggunaan matei

dalam kehidupan sehari-hari (tanya-jawab), seperti Gambar 4.2 sebagai berikut:

Gambar 4.2
Siswa sedang Melakukan Tanya Jawab



Setelah memberikan sekilas materi dan bertanya kepada siswa, lalu siswa
harus menceritakan pengalaman dalam kehidupan sehari-hari terkait materi yang
diberikan sebagai contoh keterkaitan antara materi dan kehidupan sehari-hari

(pemodelan), seperti gambar 4.3 sebagai berikut:

Gambar 4.3
Guru sedang Memberikan Pemodelan

Dalam proses pembelajaran (Masyarakat Belajar) terjadi interaksi langsung
antara siswa dengan siswa maupun antar siswa dengan guru untuk mencapai
pengetahuan baru pada tahap interaksi ini siswa diberikan kebebasan untuk
menyampaikan pendapatnya masing-masing dan berdiskusi  menyelesaikan
masalah yang ada dalam LKS, Saat diskusi berlangsung guru mengamati,
memotivasi dan memberikan bimbingan seperlunya. Dapat dilihat pada Gambar

4.4




Gambar 4.4
Siswa sedang Berkelompok (Masyarakat Belajar)

Dalam amsyarakat belajar ini setiap kelompok diberikan LKS (Lembar Kerja
Siswa) yang isinya menyelesaikan masalah koneksi matemati, siswa dituntut
untuk menemukan sendiri (Inquiry) pembahasan dari setiap masalah kemampuan
koneksi matematis, guru membimbing dan memantau apa yang dikerjakan oleh

siswa, seperti pada Gambar 4.5 sebagai berikut:

Gambar 4.5

Siswa Berdiskusi (Inquiry)
Setelah semua kelompok telah selesai mengerjakan dan mengumpulkan

LKS guru akan menunjuk salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusi kelompok didepan kelas (Refleksi). Kelompok yang ditunjuk untuk
menuliskan hasil diskusi akan menujuk perwakilannya untuk menuliskan
jawabannya di depan dan kelompok lain memperhatikan dan memberikan
tanggapan terhadap presentasi kelompok tersebut. Kegiatan ini ditunjukkan pada

Gambar 4.6 di bawah ini



Gambar 4.6
Siswa Memprsentasikan Hasil Diskusi Kelompok (Refleksi)

Bagi kelompok yang pertama mempersentasikan hasil kerjanya, guru
memberikan poin lebih (Penilaian autentik) agar setiap kelompok bersemangat

untuk mempersentasikan hasil kerjanya.

Gambar 4.7

Penilian pada Siswa yang Memprsentasikan Hasil Diskusi Kelompok
(Penilaian Autentik)

Bagi kelompok yang pertama mempersentasikan hasil kerjanya, guru
memberikan poin lebih (Penilaian autentik) agarsetap kelompok bersemangat

untuk mempersentasikan hasil kerjanya.



Setelah itu guru memberikan kesimpulan dari pembelajaran yang telah
dilakukan dan siswa membuat rangkuman. Guru mengakhiri pembelajaran dan
guru memberikan motivasi kepada siswa agar tetap semangat belajar.

Pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran biasa dimana
pada pembelajaran ini dilakukan dengan berdasarkan kurikulum yang ada di
sekolah yaitu kurikulum KTSP menggunakan buku dari sekolah Terlihat pada

Gambar 4.8 sebagai berikut:

Gambar 4.8
Pembelajaran di Kelas Kontrol

Penelitian memberikan postes sebagai hasil akhir dari pembelajaran pada
kedua kelas (kelas kontrol dan kelas eksperimen). Hasil postes didapat rerata data
postes kelas eksperimen adalah 20,11 dan rerata untuk postes kelas kontrol adalah
18,38. Hal ini menunjukan bahwa perolehan skor kemampuan koneksi matematis
pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Seperti pada gambar

4.9 sebagai berikut:



Gambar 4.9
Postes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

F. Kesulitan-kesulitan Siswa dalam Menjawab atau Mengerjakan Soal

Kemampuan Koneksi Matematis

Seperti pada bab sebelumnya bahwa penelitian ini yaitu untuk menelaah
kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan soal koneksi
matematis siswa SMP yang memperoleh pembelajaran dengan menggunakan
pendeketan konteksual dibandingkan dengan siswa SMP yang memperoleh
pembelajaran dengan pembelajaran biasa., dengan memberikan tes kemampuan
akhir (Postes) tersebut terlihat pada tabel bahwa siswa masih mengalami kesulitan
dalam beberapa butir soal yang diberikan. dimana tingkat pencapaian siswa >75
itu merupakan keberhasilan siswa dalam mencapai nilai KKM pada sekolah
tersebut khususnya pada mata pelajaran matematika, Berikut data hasil penelitian

kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal kemampuan koneksi matematis:



Tabel 4.9
Rata-rata Hasil Postes Tiap Butir Soal Kemampuan Koneksi
Matematis

Skor untuk Tiap Butir Soal
Kelas Eksperimen

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6

X 3,21 3,53 3,42 3,75 3,38 2,78
SMI 4 4 4 4 4 4
Persentase | 80,25% | 88,25% | 855% | 93,75% | 845% | 69,5%

(%)
Skor untuk Tiap Butir Soal
Kelas Kontrol
Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6
x 3,09 3,21 3,12 2,53 3,03 3,37
SMI 4 4 4 4 4 4

Persentase | 77,25 % | 80,25 % 78 % 63,25% | 75,75 % | 84,25 %
(%)

Berdasarkan hasil penghitungan pada Tabel 4.9 diatas bahwa untuk kelas
eksperimen pada soal nomor satu dengan indikator mengenali representasi
ekuivalen dari konsep yang sama, memperoleh persentase rata-rata sebesar
80,25%. Ini berarti rata-rata siswa mempunyai kemampuan dan tidak mengalami
kesulitan dalam mengerjakan soal tersebut. Kemudian untuk soal no dua dan tiga
dengan indikator mengenali hubungan procedural matematika dalam representasi
keproseduran ekuivalen, memperoleh persentase rata-rata 88,25% dan 85,5%. Ini
berarti rata-rata siswa mempunyai kemampuan dan tidak mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal tersebut. Kemudian untuk soal no empat dengan

indikator menggunakan dan menilai keterkaitan antar topik matematika dan



keterkaitan diluar matematika, memperoleh persentase rata-rata sebesar 93,75%.
Ini berarti rata-rata siswa mempunyai kemampuan dan tidak mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal tersebut. Kemudian untuk soal nomor lima dan enam
dengan indikator menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari,
memperoleh persentase rata-rata sebesar 84,5% dan 69,5%, ini berarti rata-rata
siswa mempunnyai kemampuan dan tidak mengalami kesulitan. Tetapi pada soal
nomor enam menunjukan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan
soal-soal tersebut, terlihat pada Gambar 4.10 dimana siswa mengalami kesulitan

dalam menyelesaikan soal nomor enam.

Gambar 4.10
Jawaban Siswa pada nomor enam

Terlihat pada Gambar 4.10 kesulitan siswa memahami soal, yaitu siswa
membuat model penyelesaian dengan kurang tepat, seperti membuat rumus
perbandingan berbalik nilai siswa tidak membuat model matematika atau tidak
menuliskan perencanaan jawaban yang harus dilakukan serta siswa menuliskan
kalimat kesimpulan dengan benar, tetapi hasil tidak disertai dengan penyelesaian

yang benar.



Adapun hasil deskripsi untuk kelas kontrol yang terlihat pada Tabel 4.8 untuk
soal nomor satu hingga enam secara berturut tururt memeproleh persentase rata-
rata sebesar 77,25%, 80,25%, 78%, 63,2%, 75,75%, dan 84,25% Ini berarti rata-
rata siswa mempunyai kemampuan dan tidak mengalami kesulitan dalam
mengerjakan soal tersebut, Tetapi pada soal nomor empat menunjukan bahwa
siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-soal tersebut, terlihat pada
Gambar 4.11 dimana siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal nomor

empat.

Gambar 4.11
Jawaban Siswa pada nomor Empat

Terlihat pada Gambar 4.11 kesulitan siswa memahami soal, yaitu siswa
membuat model penyelesaian dengan kurang tepat, seperti membulatkan bilangan
desimal atau dalam indikator kemampuan menggunakan dan menilai keterkaitan
antar topik matematika dan keterkaitan diluar matematika, sehingga
disederhanakan untuk menjadi sebuah perbandingan, namun siswa tampak
bingung dengan cara menghitung untuk menyederhanakan bilangan menjadi

sebuah perbandingan pada bilangan bulat yang berbanding bilangan desimal.



Siswa tidak membuat model matematika atau tidak menuliskan perencanaan
jawaban yang harus dilakukan serta siswa menuliskan kalimat kesimpulan dengan

benar, tetapi hasil tidak disertai dengan penyelesaian yang benar.

terlihat tingkat kesulitan siswa dalam menyelsesaikan soal dengan
pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual adalah pada nomor soal 6
yang memperoleh nilai persentasi 69 yang merupakan nilai < 75, sedangkan untuk
kesulitan siswa pada kelas yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran
biasa mendapati kesulitan pada nomor empat yang memiliki nilai persentasi 63
yang merupakan nilai <75, sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat kesulitan
siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan kontesktual kurang
memahami kemampuan koneksi pada indicator menggunakan matematika dalam

kehidupan sehari-hari.

G. Pembahasan

Penelitian ini  bertujuan untuk menelaah pencapaian, peningkatan,
implementasi pembelajaran serta kesulitan-kesulitan siswa dalam kemampuan
koneksi matematis siswa SMP yang pembelajarannya menggunakan pendekatan
kontekstual dibandingkan pembelajaran biasa. Penelitian ini dilakukan di dua
kelas yang berbeda, kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen
merupakan kelas yang mendapat pembelajaran dengan pendekatan kontekstual,
sedangkan kelas kontrol merupakan kelas yang menggunakan pembelajaran biasa.

Sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung, pada masing-masing kelas

eksperimen maupun kelas kontrol diberikan tes awal berupa pretes untuk



mengetahui kemampuan awal koneksi matematis siswa. Setelah diperoleh hasil
bahwa kemampuan awal koneksi matematis siswa kedua kelas sama atau tidak
ada perbedaan selanjutnya kedua kelas diberikan perlakuan yang berbeda. Kelas
kontrol mendapatkan perlakuan pembelajaran biasa sedangkan kelas eksperimen

mendapatkan perlakuan dengan pendekatan kontekstual.

Proses pembelajaran pada kelas eksperimen siswa dituntut untuk dapat terlibat
aktif dalam proses pembelajaran melalui diskusi kelompok. Di samping itu siswa
diberikan bantuan berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) yang penerapannya di
lapangan dapat membantu siswa untuk memahami cara menyelesaikan soal
matematika dengan baik serta siswa dapat berperan aktif karena saat pemberian
LKS dilakukan secara berkelompok. Sedangkan pada kelas kontrol siswa
memperoleh pembelajaran biasa yaitu pada kelas kontrol peneliti tidak

memberikan LKS melainkan menggunakan buku yang disediakan oleh sekolah.

Pada pertemuan pertama di kelas eksperimen peneliti mengalami kesulitan
dikarenakan siswa belum terbiasa dengan menggunakan pembelajaran pendekatan
kontekstual. Sesudah diberikan perlakuan pembelajaran yang berbeda di antara
dua kelas tersebut. Kemudian dilakukan postes untuk mengetahui perbedaan
kemampuan koneksi matematis siswa yang pembelajarannya menggunakan

pendekatan kontekstual dengan siswa yang menggunakan pembelajaran biasa.

Berdasarkan analisis data skor pretes kemampuan Koneksi matematik siswa
SMP sebelum memperoleh pembelajaran, berdasarkan hasil pengujian hipotesis

pada taraf signifikansi 5% diketahui bahwa kelas eksperimen maupun kelas



kontrol memiliki kemampuan awal yang sama. Dari hasil pengolahan data pretes
diperoleh bahwa rata-rata pretes kelas eksperimen adalah 5,60 sedangkan untuk
kelas kontrol 6,03 Hasil ini menunjukan perolehan rata-rata nilai pretes kedua

kelompok relatif berbeda dengan selisih 0,43.

Setelah dilakukan pembelajaran di kedua kelas selama delapan Kkali
pertemuan, terlihat bahwa kemampuan akhir koneksi matematis siswa yang
mendapat pembelajaran dengan pendekatan kontekstual lebih baik daripada siswa
yang mendapat pembelajaran dengan pembelajaran biasa. Dari hasil pengolahan
data postes dieproleh bahwa pencapaian kemampuan koneksi matematis kelas
eksperimen adalah 92% dan kelas kontrol 71% dengan selisih 21%, hal ini dapat
dilihat bahwa pencapaian kelas eksperimen memiliki pencapaian sangat tinggi
dibandingkan pencapaian pada kelas kontrol yang tingkat pencapaiannya sedang,
juga berdasarkan hasil pengolahan data postes diperoleh bahwa rata-rata postes
kelas eksperimen adalah 20,10 dan kelas kontrol 18,37 dengan selisih 1,73. Hal
ini dapat dilihat dari kenaikan rata-rata hasil postes, yaitu kelas eksperimen
mengalami kenaikan sebesar 14,5 dan kelas kontrol mengalami kenaikan sebesar
12,34, dapat disimpulkan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa kedua

kelompok secara umum mengalami pencapaian dan peningkatan.

Jika dilihat dari hasil pretes dan postes, maka kualitas peningkatan
kemampuan koneksi matematis siswa yang mendapat pembelajaran dengan
pendekatan kontekstual lebih baik daripada siswa yang mendapat pembelajaran
dengan pembelajaran biasa. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata hasil pretes dan

postes kedua kelompok, rata-rata hasil pretes dan postes kelas eksperimen adalah



5,60 dan 20,10 sedangkan rata-rata pretes dan postes kelas kontrol adalah 6,03 dan

18,37.

Untuk melihat seberapa besar peningkatan kemampuan koneksi matematis
siswa yang mendapat pembelajaran dengan pendekatan kontekstual dan siswa
pembelajaran biasa, dapat dilihat dari rata-rata gain ternormalisasi. Rata-rata gain
ternormalisasi kelas eksperimen adalah 0,79 dengan kriteria tinggi dan rata-rata
kelas kontrol adalah 0,68 dengan kriteria sedang. Hal ini menunjukan bahwa
peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa kelas eksperimen lebih baik
daripada kelas kontrol.

Dari pembahasan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa
pencapaian dan peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa SMP yang
pembelajarannya menggunakan pendekatan kontekstual lebih baik daripada kelas
yang mendapatkan pembelajaran biasa. Hal tersebut dikarenakan pembelajaran
menggunakan pendekatan kontekstual siswa dituntut untuk menemukan sendiri
pengetahuanya, menumbuhkan keberanian siswa untuk mengemukakan pendapat
tentang materi yang dipelajari, serta membuat siswa berperan aktif dalam proses
pembelajaran dan terjadinya proses interaksi dan diskusi antar siswa. Hal ini
serupa dengan pernyataan, Markaban (2008) kegiatan pembelajaran lebih
berbekas karena siswa harus lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran,
saling berbagi informasi dan saling berinteraksi mengemukakan pendapat untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut.

Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yunengsih (2015)

yang berjudul meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa SMK



melalui pendekatan kontekstual dengan pemberian soal-soal open ended
memperoleh hasil bahwa pembelajaran kelas eksperimen lebih baik dari yang
menggunakan pembelajaran biasa dan Komarudin (2016) yang berjudul
meningkatkan kemampuan representasi matematik siswa SMK menggunakan
pendekatan kontekstual melalui pembelajaran koopreatif tipe two stay two stray
memperoleh hasil bahwa pembelajaran pendekatan kontekstual lebih baik

daripada yang menggunakan pembelajaran biasa.

Berdasarkan hasil analisis soal postes siswa kelas eksperimen maupun kelas
kontrol. Kesulitan yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan soal matematika
yaitu soal bentuk cerita, maka hal pokok yang dimaksud adalah bagian pekerjaan
siswa yang terdapat kesalahannya. Secara umum kesulitan-kesulitan yang dialami
siswa dalam menyelesaikan tiap-tiap butir soal berdasarkan indikator kemampuan
koneksi, soal diambil dari postes, yaitu kesulitan siswa dalam memahami soal,
berkaitan dengan ketidakmampuan membaca dan berimajinasi. Siswa yang
mengalami kesulitan memahami telihat saat siswa tidak menuliskan informasi
mengenai apa yang diketahui dan yang ditanyakan, siswa kesulitan merencanakan
penyelesaian, kesulitan melaksanakan perencanaan penyelesaian, serta siswa
kesulitan dalam pengambilan kesimpulan jawaban.

Berdasarkan pembahasan di atas yang telah di peroleh, maka disimpulkan
bahwa pembelajaran dengan pendekatan kontekstual dapat diimplementasikan
pada proses belajar mengajar matematika dengan materi-materi tertentu di SMP.

Sehingga secara keseluruhan hasil penelitian ini diperoleh menunjukkan bahwa



pembelajaran dengan pendekatan kontekstual lebih baik daripada pembelajaran

biasa.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pencapaian dan Peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang
memperoleh pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual lebih
baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran biasa.

2. Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual dapat
diimplementasikan sesuai dengan langkah-langkah yang sudah disiapkan
sebelumnya.

3. Kaesulitan-kesulitan siswa pada umumnya terdapat pada indikator
kemampuan koneksi matematis, yaitu:

a. Keterkaitan antar topik matematika dan keterkaitan diluar
matematika
b. Menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari

B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, penulis dapat mengajukan beberapa

saran yang diantaranya:

1. Seyogyanya para guru dapat menerapkan pendekatan kontekstual sebagai
salah satu pendekatan alternatif yang dapat digunakan dalam pembelajaran

matematika khususnya topik-topik terppilih dan esensial dalam matematis.



2. Untuk penelitian lebih lanjut, peneracan pendekatan kontekstual dapat
diterapkan pada populasi dan kemampuan berpikir matematis yang

lainnya.
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